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ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Salah satu penyebab stunting adalah pemberian makanan pendamping air susu ibu yang 

tidak sesuai. Pengetahuan ibu tentang makanan pendamping air susu ibu sangat berpengaruh 

terhadap praktik pemberian makanan yang tepat bagi anak. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang makanan pendamping air susu ibu 

dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas Kediri I Tabanan tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan desain analitik korelatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 

107 responden kriteria inklusi ibu balita usia 6–36 bulan dan berdomisili di wilayah Puskesmas 

Kediri 1 Tabanan diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan pengukuran antropometri, dianalisis dengan uji Spearman Rho. 

Hasil penelitian ini sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik (86,9%) dan sebagian besar 

anak tidak mengalami stunting (92,5%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting (p = 0,03; r = –0,201). 

Simpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 

makanan pendamping air susu ibu dengan kejadian stunting. Edukasi gizi kepada ibu balita 

perlu ditingkatkan sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini. 
 

Kata kunci: Pengetahuan ibu, Makanan Pendamping Asi, Kejadian Stunting 

 

ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem that affects children's growth and development. One of 

the causes of stunting is the provision of inappropriate complementary feeding. Objective: to 

determine the relationship between the level of mothers' knowledge about complementary 

feeding and the incidence of stunting in toddlers at the Kediri I Tabanan Health Center in 2025. 

Method: This study used a correlative analytical design with a cross-sectional approach. A 

sample of 107 respondents with inclusion criteria for mothers of toddlers aged 6–36 months and 

domiciled in the Kediri 1 Tabanan Health Center area was taken using a purposive sampling 

technique. Data were collected using questionnaires and anthropometric measurements, 

analyzed using the Spearman Rho test. Results: most mothers had high knowledge (86.9%) and 

most children did not experience stunting (92.5%). The results of statistical tests showed a 

significant relationship between the level of mothers' knowledge and the incidence of stunting (p 

= 0.03; r = –0.201). Conclusion there is a significant relationship between the level of maternal 

knowledge about complementary feeding and the incidence of stunting. Nutrition education for 

mothers of toddlers needs to be improved as an effort to prevent stunting early on 
 

Keywords: Maternal knowledge, Complementary Foods, Stunting Incidence 

 

PENDAHULUAN  
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 menyatakan bahwa 

stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang disebabkan oleh 
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kekurangan gizi dan infeksi berulang. Kementerian Kesehatan mendefinisikan stunting 

sebagai anak balita dengan z-score kurang dari 2.00 SD atau standar deviasi (stunted) 

atau lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan bidang 

pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Stunting berdampak pada banyak aspek kehidupan anak, bukan hanya pertumbuhan 

fisik. Stunting dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, mengurangi produktivitas 

saat dewasa, dan meningkatkan risiko diabetes dan penyakit jantung di kemudian hari. 

Stunting memiliki banyak penyebab, yang seringkali rumit dan melibatkan banyak 

variabel. Faktor penyebab stunting dapat dikelompokkan menjadi empat kategori utama, 

menurut beberapa penelitian. Kategori ini termasuk kondisi sosial ekonomi keluarga, 

pemberian makanan tambahan yang tidak cukup, teknik menyusui yang tidak optimal, 

dan tingkat infeksi pada anak yang tinggi (Nirmalasari 2020). Keluarga yang memiliki 

kondisi ekonomi rendah cenderung memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi, 

yang mengakibatkan anak-anak tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup. Selain itu, 

kebersihan yang buruk dan pengetahuan tentang pola makan yang sehat juga 

memperburuk keadaan (Rahayu et al. 2022).  

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024) menunjukkan bahwa 

tingkat stunting di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 21,6%, turun dari 37,6% pada 

tahun 2013. Meskipun ada tren penurunan, angka stunting masih sangat tinggi dan jauh 

dari target yang ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020–2024, yang menetapkan target penurunan stunting menjadi 14% pada 

tahun 2024. Temuan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 menunjukkan 

bahwa prevalensi stunting tetap stabil pada 21,5%, menunjukkan bahwa intervensi yang 

lebih intensif dan strategis diperlukan untuk mencapai target tersebut. 

Provinsi Bali telah mencatatkan kemajuan besar dalam mengurangi prevalensi 

stunting. Pada tahun 2024 prevalensi stunting terendah yaitu 4,9 % dan terbesar yaitu 

10,8 %. Tahun 2023 prevalensi stunting mencapai 7,2% pada tahun 2023, dan 

diproyeksikan akan turun lagi menjadi 6,15% pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan 

Provinsi Bali 2023). Berbagai program yang berfokus pada meningkatkan gizi anak, 

seperti pemberian Makanan Pendamping ASI yang tepat dan mengajarkan pentingnya 

pola makan seimbang, berkontribusi pada keberhasilan ini. Angka stunting di 

Kabupaten Tabanan juga mengalami penurunan yang signifikan, turun dari 9,2% pada 

tahun 2021 menjadi 8,2% pada tahun 2022, dan 6,3% pada tahun 2023. Hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) menunjukkan kepercayaan interval stunting dengan batas 

bawah 4,6% dan batas atas 8,6% (Dinas Kesehatan, 2024).  

Makanan Pendamping ASI adalah suatu makanan atau minuman yang mengandung 

zat gizi, yang diberikan kepada bayi atau anak umur 6-24 bulan guna untuk memenuhi 

kebutuhan zat gizi selain dari Air Susu Ibu (ASI). World Health Organization (WHO) 

menganjurkan ibu untuk menyusui anaknya secara ekslusif selama 6 bulan setelah itu 

dilanjutkan dengan pemberian makanan pendamping yang bersumber dari bahan-bahan 

lokal yang kaya akan nutrisi dan tetap memberikan ASI hingga usia 2 tahun.  

Salah satu faktor yang memengaruhi status gizi balita adalah tingkat pengetahuan 

orang tua, terutama ibu. Pengetahuan ibu memengaruhi pemilihan jenis bahan makanan, 

pengolahan makanan, serta kebiasaan makan dalam keluarga. Anak usia 1-5 tahun 

cenderung pasif terhadap makanan dan hanya mengonsumsi makanan yang disediakan 

keluarga. Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik akan memilih makanan yang sesuai 

untuk memenuhi kebutuhan gizi anak, yang berdampak pada status gizi balita yang 

optimal (Margareta, Indrawati, and Sulandjari 2023).  

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn


Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan                           

E-ISSN  : 2809 -5731                                                                                                    
https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn   

Volume 13 (2A) Desember 2025 
 

  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 472 

 

Penelitian yang dilakukan oleh  Petricka et al. (2022) menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan praktik pemberian makanan pendamping 

air susu ibu dengan kejadian stunting pada balita. Penelitian lainnya oleh Murti et al. 

(2020)  juga mengungkapkan adanya hubungan antara pengetahuan ibu dan pola 

pemberian makanan pendamping air susu ibu dengan kejadian stunting di Desa Klumpu, 

UPTD Puskesmas Nusa Penida III. Selain itu, penelitian yang dilakukan di UPTD 

Puskesmas Klungkung I pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa pengetahuan ibu 

tentang makanan pendamping air susu ibu masih rendah, yang berpengaruh terhadap 

tingginya kejadian stunting pada anak. 

Penelitian ini menemukan bahwa ibu dengan pengetahuan rendah tentang makanan 

pendamping air susu ibu memiliki risiko lebih tinggi memiliki anak yang mengalami 

stunting (Sugiri et al. 2024) . Studi ini mengidentifikasi bahwa pengetahuan gizi ibu 

yang kurang dan pemberian makanan pendamping air susu ibu yang tidak sesuai 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kejadian stunting (Rohmah, Johar, and 

Nurbaya 2023). Hasil analisis menunjukkan hubungan antara pengetahuan gizi ibu dan 

kejadian stunting dengan p-value 0,053, serta hubungan antara kisah pemberian 

makanan pendamping air susu ibu dan kejadian stunting dengan p-value 0,004. 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pengetahuan ibu tentang makanan pendamping 

air susu ibu dan jenis kelamin balita dengan kejadian stunting. Hasilnya menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu yang rendah tentang makanan pendamping air susu ibu 

berhubungan dengan tingginya kejadian stunting pada balita. Studi ini menemukan 

bahwa ibu dengan pengetahuan yang cukup dan kurang tentang makanan pendamping 

air susu ibu memiliki anak dengan prevalensi stunting yang lebih tinggi (Iin Setiawati 

2023). 

Berdasarkan  hasil  studi  pendahuluan  yang  sudah  dilakukan  di  Puskesmas  

Kediri I Tabanan didapatkan data pada bulan Januari 2023 jumlah balita  0-59  bulan 

adalah sebanyak 2793 jiwa  Balita  dengan  stunting  ditemukan  pada  balita  dengan  

kelompok  usia  24-59  bulan (50%),   jenis   kelamin laki-laki (56%), terdapat 100 

orang balita berusia 0-59 bulan yang mengalami stunting di Puskesmas  

Kediri  I  Tabanan. Pada tahun 2024 jumlah balita stunting yaitu 120. Berdasarkan data 

bulan Januari tahun 2025 balita usia 6-36 bulan sebanyak 2529 balita. Berdasarkan hasil 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian makanan pendamping air susu ibu 

dan kejadian stunting pada balita.  

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional. 

Penelitian telah dilakukan Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Kediri I Tabanan. 

Penelitian ini dilakukan bulan Maret sampai April 2025 dan telah mendapatkan ethical 

clearance. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 107 responden yang sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan balita, alat 

pengukuran tinggi badan dan kuesioner yang diisi oleh ibu meliputi pengetahuan ibu 

tentang pemberian makanan pendamping air susu ibu  pada balita. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan. Analisa data dibagi 

menjadi dua tahap yaitu analisa univariat dan bivariat menggunakan Uji Spearman’s 

rho.  
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HASIL  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Kediri I Tabanan 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur    

< 20 Tahun 0 0.0 

20-29 Tahun 47 43.9 

30-39 Tahun 38 35.5 

> 40 Tahun 22 20.6 

Total  107 100 

Pendidikan    

Sekolah Dasar 21 19.6 

Sekolah Menengah Pertama 27 25.2 

Sekolah Menengah Atas 29 27.1 

Sarjana  30 28.0 

Total  107 100 

Pekerjaan    

IRT 26 24.3 

Wiraswasta 24 22.4 

Swasta  26 24.3 

PNS 31 29.0 

Total  107 100 

Pendapatan   

Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 55 51.4 

> Rp. 1.000.000 52 48.6 

Total  107 100 

Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar karakteristik umur responden berada pada 

rentang usia 20–29 tahun sebanyak 47 orang (43,9%). Tingkat pendidikan terakhir 

terbanyak adalah perguruan tinggi sebanyak 30 orang (28,0%). Mayoritas tingkat 

pekerjaan responden yang paling banyak adalah PNS sebanyak 31 orang (29,0%). 

Sementara itu, sebagian besar pendapatan responden berada pada kisaran Rp500.000 – 

Rp1.000.000 sebanyak 55 orang (51,4%). 

 
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan dan Status Stunting di Puskesmas Kediri I Tabanan 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tingkat Pengetahuan    

Baik 93 86.9 

Cukup 8 7.5 

Kurang  6 5.6 

Total  107 100 

Status Stunting    
Stunting  8 7.5 

Tidak Stunting  99 92.5 

Total  107 100 

Tabel 2 menunjukan bahwa bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi mengenai makanan pendamping air susu ibu yaitu sebanyak 93 

orang (86,9%). Selain itu, hasil pengukuran status gizi balita menunjukkan bahwa 

sebagian besar balita tidak mengalami stunting, yaitu sebanyak 99 anak (92,5). 
 

Tabel 3. Uji Korelasi Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Status Stunting Di Puskesmas 

Kediri I Tabanan 
 Status Stunting    

 Stunting Tidak Stunting Total Uji Statistik  

 f % f % f %  

Tingkat Pengetahuan         

Baik 5 5.4 88 94.6 93 86.9 P < 0.03 

Cukup 2 25.0 6 75.0 8 7.5 r = (–0,201). 

Kurang  1 16.7 5 83.3 6 5.6  

Total  8 7.5 99 92.5 107 100  
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Tabel 3 menunjukan bahwa pada kelompok ibu berpengetahuan baik hanya 5,4 % 

balitanya yang stunting dan 94,6 % tidak stunting. Pada kelompok ibu berpengetahuan 

cukup, 25,0 % balita mengalami stunting dan 75,0 % tidak stunting. Sementara itu, pada 

kelompok kurang, proporsi balita stunting sebesar 16,7 % dan yang tidak stunting 83,3 

%. Dengan demikian, semakin tinggi baik pengetahuan ibu, semakin kecil kemungkinan 

balitanya mengalami stunting. Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4 menggunakan 

uji Spearman Rho terhadap jumlah responden sebanyak n=107 diperoleh nilai 

signifikansi p-value (0,03) < 0,05, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai 

koefisien korelasi sebesar r = -0,201 menunjukkan bahwa arah korelasi bersifat negatif, 

yang berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan responden, maka semakin rendah status 

stunting yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan status stunting 

 

PEMBAHASAN  

Usia  

Pada bagian karakteristik responden yang akan di bahas pada bagian ini yaitu 

terdiri dari umur, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 20–29 tahun, yaitu 

sebanyak 47 orang (43,9%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu yang 

memiliki balita berada pada usia dewasa awal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faujiah & Eva Syarifah (2023) menunjukkan bahwa ibu 

dengan usia 20–29 tahun cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang 

makanan pendamping air susu ibu dibandingkan kelompok usia lainnya. Hal ini 

disebabkan oleh semakin mudahnya akses terhadap informasi, baik melalui media 

sosial, fasilitas kesehatan, maupun pendidikan yang lebih baik pada kelompok usia 

muda. 

Usia 20–29 tahun tergolong sebagai usia reproduktif yang ideal dan produktif. 

Menurut Notoatmodjo (2012), usia tersebut merupakan fase di mana seseorang telah 

memiliki kematangan emosional dan kognitif yang cukup untuk menerima informasi 

serta mengambil keputusan, termasuk dalam hal mengasuh dan mendidik gizi anak. 

Oleh karena itu, ibu pada usia ini diharapkan sudah mampu memahami pentingnya 

pemberian makanan pendamping air susu ibu yang tepat sesuai usia anak. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun responden pada usia 20–29 tahun merupakan 

kelompok mayoritas dan berada pada fase usia produktif, namun tetap diperlukan 

intervensi yang berkelanjutan dalam bentuk penyuluhan gizi, terutama mengenai cara 

pemberian makanan pendamping air susu ibu yang sesuai. Usia yang ideal harus 

didukung oleh peningkatan pengetahuan agar pengasuhan yang diberikan berdampak 

positif terhadap tumbuh kembang anak dan mencegah stunting secara optimal. 

 

Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terakhir responden 

terbanyak adalah perguruan tinggi, yaitu sebanyak 30 orang (28,0%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita dalam penelitian ini memiliki latar 

belakang pendidikan yang relatif tinggi. Secara teoritis, tingkat pendidikan berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan seseorang dalam menerima, memahami, dan 

menerapkan informasi, termasuk informasi terkait kesehatan dan gizi anak. Semakin 

tinggi pendidikan seseorang, maka semakin besar kemungkinannya untuk memiliki 
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pengetahuan yang baik, berpikiran positif terhadap informasi kesehatan, dan berperilaku 

sehat (Delima, Firman, and Afdal 2023). 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Petricka et al. (2022) menunjukkan bahwa 

ibu dengan pendidikan tinggi cenderung lebih kritis dalam memilah informasi yang 

tepat mengenai pemberian makanan pendamping air susu ibu, yang merupakan salah 

satu faktor penting dalam mencegah stunting. Penelitian yang dilakukan oleh Mauliza et 

al. (2021) menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi memiliki kecenderungan 

yang lebih besar untuk memberikan makanan pendamping air susu ibu sesuai anjuran, 

baik dari segi waktu pemberian, komposisi gizi, maupun kebersihan makanan. Hal ini 

berkontribusi pada penurunan risiko stunting pada anak. 

Peneliti berpendapat bahwa latar belakang pendidikan tinggi merupakan modal awal 

yang baik dalam upaya peningkatan pengetahuan ibu tentang makanan pendamping air 

susu ibu. Namun, pendidikan formal saja tidak selalu menjamin perilaku pengasuhan 

yang benar jika tidak diiringi dengan pendidikan dan dukungan dari tenaga kesehatan. 

Oleh karena itu, program edukasi gizi harus tetap menjadi prioritas dalam intervensi 

pencegahan stunting. 

 

Pekerjaan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan responden yang paling banyak 

adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu sebanyak 31 orang (29,0%). Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir termasuk ibu yang memiliki balita dalam penelitian ini 

bekerja di sektor pemerintahan formal. 

Penelitian oleh Sari dan Nugraheni (2020) menunjukkan bahwa ibu yang 

bekerja, khususnya yang bekerja di sektor formal seperti PNS, cenderung memiliki 

pengetahuan lebih baik tentang makanan pendamping air susu ibu dibandingkan ibu 

yang tidak bekerja, karena memiliki akses terhadap informasi yang lebih luas. Namun 

berbanding terabalik dengan hasil penelitian Ramli (2020) bahwa ibu yang bekerja juga 

menghadapi tantangan dalam waktu dan keterlibatan langsung dalam pemberian 

makanan pada anak, yang dapat mempengaruhi kualitas pengasuhan. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun pekerjaan sebagai PNS memberikan 

keuntungan dalam hal ekonomi dan akses informasi, hal ini tidak selalu menjamin 

praktik pemberian makanan pendamping air susu ibu yang ideal. Kesebukan kerja dapat 

mengurangi waktu ibu dalam mempersiapkan dan memberikan makanan pendamping 

air susu ibu secara langsung, sehingga pengasuh sering dilimpahkan kepada anggota 

keluarga lain atau pengasuh, yang belum tentu memahami prinsip gizi yang tepat. Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan edukasi tidak hanya kepada ibu, tetapi juga 

kepada keluarga atau pengasuh yang terlibat dalam perawatan balita. 

 

Tingkat Pendapatan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan responden 

berada pada kisaran Rp500.000 – Rp1.000.000 per bulan, yaitu sebanyak 55 orang 

(51,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh ibu yang memiliki balita 

dalam penelitian ini berasal dari keluarga dengan tingkat pendapatan rendah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian oleh Ramadhan et al. (2024) di Kota Lubuklinggau yang 

menemukan bahwa anak dari keluarga dengan status ekonomi rendah berisiko 

mengalami stunting. Status ekonomi yang lebih tinggi memungkinkan individu untuk 

memilih dan membeli makanan yang bergizi dan bervariasi. Sebaliknya, status ekonomi 

yang lebih rendah cenderung menghasilkan pembelian makanan kaya protein hewani 
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dan nabati yang terjangkau yang sesuai dengan keterbatasan kemampuan keuangan 

mereka (Ramadhan et al. 2024).  

Penelitian lainnya oleh Mauliza et al. (2021) menunjukkan bahwa pendapatan 

keluarga yang rendah mengalami penurunan dengan peningkatan risiko stunting pada 

balita. Keterbatasan pendapatan tidak hanya berdampak pada keterjangkauan bahan 

pangan bergizi, namun juga mempengaruhi akses terhadap layanan kesehatan, 

pendidikan gizi, dan lingkungan yang sehat. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun pengetahuan ibu mungkin baik, keterbatasan 

pendapatan tetap menjadi kendala dalam melakukan praktik pemberian makanan 

pendamping air susu ibu yang sesuai. Oleh karena itu, intervensi pencegahan stunting 

perlu mempertimbangkan faktor ekonomi rumah tangga, misalnya melalui program 

bantuan pangan, edukasi makanan pendamping air susu ibu murah dan bergizi, serta 

pemberdayaan ekonomi keluarga. 

 

Tingkat Pengetahuan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu berada pada 

kategori tinggi. Hasil penelitian oleh Delima et al. (2023) menunjukkan bahwa ibu 

harus memiliki pengetahuan gizi yang baik agar dapat mencapai tumbuh kembang anak 

yang terbaik. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusiana 

& Wulandari (2024) dimana ia menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunting pada balita.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting pada balita. Penelitian lain oleh Fitriani (2020) juga 

menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi yang rendah memiliki anak yang 

lebih berisiko mengalami stunting dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan 

baik. 

Berdasarkan temuan ini, peneliti berpendapat bahwa meskipun pengetahuan 

merupakan faktor penting dalam pencegahan stunting, namun bukan satu-satunya 

penentu. Rendahnya angka stunting dalam populasi ini kemungkinan didukung oleh 

faktor eksternal lain seperti program posyandu aktif, bantuan makanan tambahan, atau 

pemantauan gizi yang rutin. Oleh karena itu, intervensi peningkatan ilmu pengetahuan 

tetap penting, namun harus disertai dengan pendekatan yang lebih komprehensif 

termasuk penguatan sistem layanan kesehatan dasar, edukasi berkelanjutan, dan 

perbaikan sanitasi lingkungan. 

 

Status Stunting  

Status stunting menunjukkan hasil bahwa sebagian besar anak berada dalam 

kategori tidak stunting. Dari 107 anak balita yang diteliti, hanya 8 anak (7,5%) yang 

mengalami stunting, sementara 99 anak (92,5%) berada dalam status stunting berada 

dalam status gizi normal atau tidak stunting. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi 

stunting di lokasi penelitian tergolong rendah prevalensi dibandingkan dengan 

prevalensi stunting nasional menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 

yang berada pada angka 21,6% .  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis yang terjadi dalam waktu lama, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK). Menurut WHO (2020), stunting dapat dicegah dengan intervensi 

yang melibatkan pengetahuan, perilaku sehat, dan layanan kesehatan yang memadai 
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(Supadmi et al. 2024). Sejalan dengan penelitian menurut Fajrini et al. (2024) 

menyatakan bahwa permasalahan balita dengan stunting atau pendek di sebabkan 

karena berbagai faktor, faktor utama yang menyebabkan balita stunting atau pendek 

adalah asupan ASI dan asupan pelengkap yang tidak optimal dan kekurangan zat gizi 

mikro.  

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

dengan Status Stunting  

Berdasarkan uji korelasi menggunakan uji spearman rho dengan hasil p-value 

(0,03) < 0,05. Ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan responden, 

maka semakin rendah status stunting yang terjadi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang melaporkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat pengetahuan ibu tentang stunting (Elfrida et al. 2024). Selain itu, beberapa 

penelitian lain juga melaporkan bahwa tingkat pendidikan ibu memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian stunting pada anak (Petricka, Fary, and Hayuningsih 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Permana & Sulandjari (2024) 

bahwa terdapat hubungan yang pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan kejadian 

stunting anak. Ibu dengan pengetahuan gizi balita yang kurang akan berisiko 4,8 kali 

mengalami stunting. Pengetahuan yang memadai mengenai pengertian tentang 

kebiasaan makan yang baik, serta pengetahuan yang tinggi mengenai stunting 

menentukan sikap dan perilaku ibu dalam menyediakan makanan untuk anaknya 

termasuk jenis dan jumlah yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkiembang secara 

optimal (Pascaramadhani 2023). Penelitian lainnya oleh  Hasnawati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu berhungan dengan kejadian stunting dengan nilai 

p = 0,02 (p < α = 0,05) pada anak usia 12-59 bulan di wilayah Lawawoi Kabupaten 

Sidrap  

Menurut teori Health Belief Model (HBM), seseorang akan melakukan tindakan 

pencegahan terhadap masalah kesehatan jika memiliki pemahaman (pengetahuan) yang 

cukup tentang risiko dan cara mencegahnya. Ibu-ibu dengan pengetahuan yang baik 

cenderung lebih sadar terhadap pentingnya gizi seimbang, pemantauan tumbuh 

kembang anak, dan pencegahan penyakit infeksi, semua aspek ini berkontribusi pada 

pencegahan stunting. 

Menurut teori Lawrence Green (1991) yaitu perilaku kesehatan seseorang atau 

masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan sebagai predisposisi untuk menentukan 

tindakan atau perilaku seseorang secara nyata. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 

alasan bahwa adanya pemahaman dalam diri seseorang akan membentuk sebuah rasa 

percaya diri yang pada akhirnya memberi dasar untuk mengambil sebuah keputusan. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh (Prihantana, 2019) yaitu pengetahuan memiliki 

hubungan yang kuat terhadap ketepatan dan kecepatan dalam mengambil keputusan, 

sebab bisa digunakan sebagai landasan seseorang dalam menentukan sebuah pilihan 

yang menurutnya baik dan tepat. 

Pada penelitian ini pengetahuan merupakan faktor penting bagi ibu tentang 

pengetahuan makanan pendamping asi terhadap status stunting. Sejalan dengan hasil 

penelitian semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki, maka semakin mudah ia menyerap 

informasi mengenai makanan pendamping asi yang sesuai dengan umur bayi. Pada 

penelitian ini, faktor mungkin merujuk pada berbagai sumber daya atau sarana yang 

memungkinkan ibu untuk menerapkan pengetahuan mereka tentang pemberian makanan 

pendamping air susu dengan baik dan benar. Seperti posyandu, puskesmas, klinik, atau 
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rumah sakit yang menyediakan layanan konsultasi gizi, imunisasi, serta pelayanan ibu 

dan anak yang dapat mendukung ibu dalam memahami dan menerapkan pemberian 

makanan pendamping air susu yang tepat. 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kejadian stunting pada balita. 

Penyebab langung stunting pada balita yaitu terkait dengan asupan gizi dan adanya 

penyakit yang disebabkan oleh infeksi. Sedangkan faktor penyebab tidak langsung, 

kejadian stunting pada balita dapat disebabkan oleh faktor ketahanan pangan keluarga, 

pola asuh dan pola makan keluarga, kesehatan lingkungan dan pelayanan kesehatan. 

Semua faktor penyebab tidak langsung tersebut didasari oleh pendidikan ibu, 

kemiskinan, disparitas, social budaya, kebijakan pemerintah dan politik (Wawomeo et 

al. 2022). Sejalan dengan hasil penelitian oleh Fitriani (2020) melaporkan adanya 

korelasi negatif antara pengetahuan ibu dan kejadian stunting. Ibu dengan pemahaman 

gizi yang baik cenderung memperhatikan pemberian makanan bergizi dan waktu 

pemberian makanan pendamping air susu ibu secara tepat. 

Penelitian lain bahkan mengindentifikasi bahwa dari berbagai faktor risiko 

stunting yang diteliti, pendidikan ibu adalah yang paling dominan memengaruhi 

kejadian stunting (Bukari et al. 2020). Sebagaimana diketahui bahwa stunting 

disebabkan oleh malnutrisi kronis, dan penelitian ini juga mendukung temuan 

sebelumnya bahwa terdapat hubungan signifikan antara pendidikan ibu dengan status 

gizi balita (Ramadhan et al. 2024). Ibu dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki 

akses informasi yang lebih luas, memahami prinsip pemberian makanan pendamping asi 

yang tepat (dari segi waktu, komposisi, dan frekuensi), serta lebih sadar terhadap 

pentingnya pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. 

Dari hal di atas peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu berpengaruh terhadap 

kejadian  stunting. Ketika seorang ibu memiliki pengetahuan yang memadai, ia akan 

lebih mampu mengidentifikasi kebutuhan gizi anak, mengatur pola makan yang 

seimbang, menjaga kebersihan lingkungan, serta mencegah dan mengelola penyakit 

infeksi secara tepat. Pengetahuan  orang  tua  dapat  membantu  memperbaiki status  

gizi  pada  anak  untuk  mencapai kematangan  pertumbuhan.  Pengetahuan  yang  tidak 

memadai,  kurangnya  pengertian  tentang  kebiasaan  makan  yang  baik,  serta  

pengertian  yang kurang  mengenai stunting menentukan  sikap  dan  perilaku  ibu  

dalam  menyediakan  makanan untuk  anaknya  termasuk  jenis  dan  jumlah  yang  tepat  

agar  anak  dapat  timbuh  dan  berkembang secara optimal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang kejadian kurang 

energi kronik (KEK) dengan kejadian kurang energi kronik (KEK) pada ibu hamil di 

Puskesmas Buleleng II tahun 2025. Ada hubungan pendapatan dengan kejadian kurang 

energi kronik (KEK) pada ibu hamil di Puskesmas Buleleng II tahun 2025. Tingkat 

pengetahuan ibu menunjukkan bahwa responden mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi. Status stunting menunjukkan hasil bahwa sebagian besar anak 

berada dalam kategori tidak stunting. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji 

Spearman Rho terhadap jumlah responden sebanyak n=107 diperoleh nilai signifikansi 

p-value (0,03) < 0,05 yang berarti semakin baik tingkat pengetahuan responden, maka 

semakin rendah status stunting yang terjadi. 
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